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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh investasi, pengeluaran pemerintah,
inflasi, dan Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap pertumbuhan ekonomi di seluruh
provinsi di Indonesia pada periode 2010-2023. Sampling sensus adalah sampling yang
didasarkan pada keseluruhan populasi. Setiap anggota populasi dijadikan sampel dengan
menggunakan pendekatan ini, memastikan bahwa semua komponen populasi disertakan
dalam data yang dikumpulkan. Dengan kata lain, pengumpulan data melibatkan setiap
orang atau unit dalam populasi. Ketika peneliti ingin memperoleh gambaran populasi yang
komprehensif dan akurat tanpa kesalahan sampel, mereka menggunakan sampling sensus.
Dengan demikian, sampel dalam penelitian ini adalah 34 provinsi di Indonesia. Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel dengan perangkat
lunak Eviews 10. Hasil penelitian menunjukkan bahwa investasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, yang mengindikasikan bahwa peningkatan
investasi mampu mendorong peningkatan aktivitas ekonomi di seluruh provinsi di
Indonesia. Pengeluaran pemerintah juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi, menunjukkan bahwa belanja pemerintah berperan penting dalam
mendorong pembangunan ekonomi daerah. Sementara itu, inflasi tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi, yang berarti bahwa fluktuasi harga barang dan jasa tidak
secara langsung memengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi di provinsi-provinsi
Indonesia. Adapun PAD memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi, yang menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan asli daerah dapat
memperkuat perekonomian daerah melalui peningkatan kapasitas fiskal untuk membiayai
pembangunan.

Kata Kunci: Investasi, Pengeluaran Pemerintah, Inflasi, Pendapatan Asli Daerah,
Pertumbuhan Ekonomi..

Abstract

This study aims to analyze the effect of investment, government expenditure, inflation, and
Regional Original Income (PAD) on economic growth in all provinces in Indonesia in the
period 2010-2023. Census sampling is sampling based on the entire population. Each member
of the population is sampled using this approach, ensuring that all components of the
population are included in the data collected. In other words, data collection involves every
person or unit in the population. When researchers want to obtain a comprehensive and
accurate picture of the population without sampling error, they use census sampling. Thus,
the sample in this study was 34 provinces in Indonesia. The analysis method used in this
study is panel data regression with Eviews 10 software. The results of the study show that
investment has a positive and significant effect on economic growth, indicating that increased
investment can encourage increased economic activity in all provinces in Indonesia.
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Government spending also has a positive and significant effect on economic growth,
indicating that government spending plays an important role in encouraging regional
economic development. Meanwhile, inflation has no effect on economic growth, meaning that
fluctuations in the prices of goods and services do not directly affect the level of economic
growth in the provinces of Indonesia. Meanwhile, PAD has a positive and significant effect on
economic growth, indicating that increasing local revenue can strengthen the regional
economy through increasing fiscal capacity to finance development.
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PENDAHULUAN

Fenomena pertumbuhan ekonomi dihadapi oleh semua negara dan menjadi
salah satu fokus utama dalam ekonomi jangka panjang. Todaro (2003) dalam
Maulidya & Bintoro (2021) menjelaskan pertumbuhan ekonomi, yang merupakan
proses peningkatan output secara bertahap dari waktu ke waktu, merupakan metrik
utama untuk mengevaluasi tingkat pembangunan suatu negara. Dalam analisis
ekonomi makro, pertumbuhan ekonomi menggambarkan bagaimana aktivitas
ekonomi dapat memengaruhi struktur sosial masyarakat melalui penciptaan
kekayaan dan sumber pendapatan baru.

Bagi Badan Pusat Statistik (BPS), Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan
indikator penting kesehatan ekonomi suatu negara dari waktu ke waktu. PDB
mencakup nilai tambah yang diciptakan oleh berbagai unit bisnis di negara tersebut
atau nilai total produk dan layanan yang telah selesai yang disediakan oleh semua
unit ekonomi. Singkatnya, salah satu metode untuk menentukan pendapatan
nasional adalah melalui PDB. Karena jumlah penduduknya yang sangat besar,
kekayaan sumber daya alam, dan sektor ekonomi yang terus berkembang seperti
teknologi dan industri kreatif, Indonesia memiliki salah satu ekonomi terbesar di
Asia Tenggara secara keseluruhan, dengan ruang yang sangat besar untuk
berkembang.

Fakta yang ditemukan peneliti, menggambarkan perkembangan PDB
Indonesia dari 2010 hingga 2023, mengilustrasikan distribusi ekonomi antarprovinsi.
DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa Timur mendominasi PDRB, sementara provinsi
lain seperti Papua menunjukkan angka lebih rendah. Meskipun PDRB meningkat
secara keseluruhan, ketimpangan antarprovinsi tetap ada, mengindikasikan
pentingnya pemerataan pembangunan ekonomi.

Metrik utama untuk mengevaluasi kemajuan ekonomi suatu negara atau
wilayah adalah pertumbuhan ekonomi. Secara sederhana, pertumbuhan ekonomi
ialah perluasan kemampuan ekonomi untuk menghasilkan produk dan layanan
selama periode waktu tertentu. Pendapatan nasional, yang diperoleh dari total
permintaan agregat, adalah salah satu cara untuk menafsirkan kenaikan ini. Empat
elemen utama permintaan total adalah belanja pemerintah, penanaman modal,
konsumsi masyarakat, dan ekspor bersih (selisih antara impor dan ekspor).
Meskipun ekspor neto dapat memengaruhi ekonomi suatu negara, faktor-faktor ini
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dianggap kurang relevan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi di tingkat
domestik atau regional dalam konteks studi ini. Sebaliknya, fokus utamanya adalah
pada faktor-faktor yang lebih terkait langsung dengan kegiatan ekonomi domestik,
seperti belanja pemerintah, PAD, dan investasi.

Investasi adalah faktor penting yang mendukung proses produksi dan
mempercepat pertumbuhan ekonomi. Kecepatan pembangunan dapat diukur
melalui tingkat investasi (Sari et al, 2016), dan investasi asing memiliki peran
signifikan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di negara berkembang,
memengaruhi ketenagakerjaan, produksi, harga, pendapatan, serta kesejahteraan
masyarakat (Hussain & Haque, 2016). Investasi asing membantu mempercepat laju
pertumbuhan ekonomi dan mobilisasi dana. Pemerintah berfokus pada peningkatan
investasi dengan kebijakan yang mendukung industri untuk memperkuat ekonomi
negara. Menurut Mutholifa (2019), investasi merupakan mesin penggerak ekonomi
yang dapat meningkatkan output, menciptakan lapangan kerja baru, dan
menurunkan pengangguran. Karena itu, pemerintah perlu merumuskan kebijakan
hukum yang dapat mendorong investasi yang memberikan keuntungan bagi sektor
pemerintah, privat, dan masyarakat luas (Rohyati & Subekti, 2022). Investasi,
terutama investasi asing, berperan penting dalam mempercepat pertumbuhan
ekonomi dengan mempengaruhi lapangan pekerjaan, produksi, dan pendapatan
(Hussain & Haque, 2016). Pemerintah Indonesia telah meluncurkan kebijakan untuk
menarik investor, yang mendukung sektor publik, privat, dan masyarakat (Rohyati
& Subekti, 2022). Realisasi investasi PMDN antarprovinsi, dengan DKI Jakarta dan
Jawa Barat mencatatkan investasi tertinggi. Ketimpangan ini menandakan
kesenjangan dalam perkembangan sektor industri di berbagai daerah.

Pengeluaran pemerintah, bersama dengan investasi asing, berperan penting
dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara. Menurut Sukirno (2013), pengeluaran
pemerintah adalah bagian dari kebijakan fiskal yang mengatur perekonomian,
tercatat dalam APBN yang merinci pendapatan dan pengeluaran tahunan negara.
APBN menggambarkan target pendapatan dan pengeluaran negara untuk periode
tertentu (Suparmoko, 2000). Keynes menekankan bahwa anggaran bertujuan untuk
mendorong kinerja ekonomi demi kelangsungan jangka panjang negara (Gie, 2004).
Pengeluaran negara mencakup anggaran pusat, dana perimbangan, dan dana
otonomi khusus. Penemuan peneliti berdasarkan observasi data menunjukkan
realisasi pengeluaran pemerintah antarprovinsi, mencerminkan upaya pemerintah
dalam alokasi anggaran untuk sektor penting yang mendukung pertumbuhan
ekonomi.

Inflasi, yang dapat memberikan dampak besar pada perekonomian dan
kesejahteraan masyarakat, menjadi indikator ekonomi yang krusial dan tidak bisa
diabaikan. Dalam konteks ekonomi, inflasi yang berlebihan dapat menyebabkan
ketidakstabilan, menurunkan minat menabung dan berinvestasi, menghambat
inisiatif pertumbuhan ekspor, membatasi ekspansi ekonomi, dan meningkatkan
angka pengangguran. Di sisi lain, dari sudut pandang kesejahteraan, inflasi yang
berlebihan dapat menurunkan daya beli pada masyarakat, salah satunya bagi
karyawan dengan pendapatan tetap. Hal ini pada akhirnya memengaruhi konsumsi
publik dan meningkatkan angka kemiskinan. (Wati, 2019). Temuan hasil observasi
peneliti menggambarkan fluktuasi inflasi antarprovinsi Indonesia antara 2010 hingga
2023, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal dan kebijakan pemerintah.
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Namun, Pendapatan Asli Daerah (PAD) juga berkontribusi terhadap
kemajuan ekonomi dengan memperkuat pembiayaan untuk pembangunan daerah.
Sejauh mana suatu daerah dapat mengelola sumber daya lokal dalam bentuk PAD
tergantung pada kapasitasnya untuk mengubah potensi ekonominya menjadi
kegiatan ekonomi yang dapat menyediakan uang untuk pembangunan daerah.
Setelah kemerdekaan, pemerintah daerah harus menyesuaikan diri dan bekerja
untuk meningkatkan layanan publik dan menyediakan kemungkinan lain yang pada
akhirnya dapat menjadi sumber pendapatan daerah. Tingkat perubahan
kesejahteraan ekonomi masyarakat ditunjukkan oleh tingkat pertumbuhan ekonomi
suatu daerah, baik tinggi maupun rendah. Dalam rangka mendorong peningkatan
kinerja ekonomi, perluasan layanan publik akan berdampak pada peningkatan
Pendapatan Asli Daerah (PAD) (Makawaehe, 2023). Perbedaan realisasi PAD
antarprovinsi, yang mencerminkan kapasitas daerah dalam mengelola sumber daya
lokal untuk pembiayaan pembangunan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh investasi, pengeluaran
pemerintah, inflasi, dan PAD terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia antara
2010-2023, dengan fokus pada kebijakan ekonomi yang mendorong pertumbuhan
inklusif dan berkelanjutan.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengkaji
hubungan sebab-akibat antara variabel independen (investasi, pengeluaran
pemerintah, inflasi, dan pendapatan asli daerah) terhadap pertumbuhan ekonomi.
Data yang digunakan meliputi data primer yang diperoleh melalui survei dan
wawancara, serta data sekunder yang didapat dari sumber seperti Badan Pusat
Statistik (BPS). Penelitian ini mencakup seluruh 34 provinsi di Indonesia, dengan
sampel yang diambil menggunakan teknik sensus untuk memastikan semua
komponen populasi disertakan dalam penelitian.

Variabel independen dalam penelitian ini meliputi investasi, pengeluaran
pemerintah, inflasi, dan pendapatan asli daerah (PAD), yang masing-masing diukur
dalam miliaran rupiah. Pertumbuhan ekonomi menjadi variabel dependen yang
diukur berdasarkan peningkatan pendapatan nasional. Metode analisis data yang
digunakan meliputi analisis deskriptif untuk menggambarkan data, serta model
regresi data panel yang menggunakan metode seperti Common Effect Model, Fixed
Effect Model, dan Random Effect Model untuk menganalisis pengaruh variabel-
variabel independen terhadap variabel dependen.

Dalam analisis data panel, uji statistik yang digunakan antara lain uji Chow,
Hausman, Lagrange Multiplier, serta uji asumsi klasik seperti uji normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi untuk memastikan validitas
model regresi. Uji parsial (uji t) dilakukan untuk menguji dampak masing-masing
variabel independen terhadap pertumbuhan ekonomi, sementara uji koefisien
determinasi (R?) digunakan untuk menilai seberapa baik model regresi menjelaskan
perubahan variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi
(Y) memiliki nilai rata-rata 283.603,9 miliar Rupiah per tahun, dengan deviasi
standar sebesar 408.016,1 miliar Rupiah, mencerminkan tingkat aktivitas ekonomi di
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Indonesia selama periode 2010-2023. Investasi (X1) rata-rata 8.344,72 miliar Rupiah,
pengeluaran pemerintah (X2) mencapai 10.126,37 miliar Rupiah, inflasi (X3) memiliki
rata-rata 4,35%, dan pendapatan asli daerah (PAD, X4) rata-rata 39.529,74 miliar
Rupiah. Angka-angka ini memberikan gambaran umum mengenai kondisi ekonomi
dan kebijakan fiskal yang mendukung pertumbuhan ekonomi di berbagai provinsi
Indonesia.

Uiji estimasi model menggunakan uji Chow menunjukkan bahwa model Fixed
Effect lebih tepat dibandingkan dengan model Common Effect, dengan nilai
probabilitas yang lebih kecil dari 0,05. Selanjutnya, uji Hausman menunjukkan
bahwa model Fixed Effect lebih cocok dibandingkan dengan model Efek Acak,
karena probabilitas yang sangat signifikan. Berdasarkan hasil ini, model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model Fixed Effect, yang dapat memberikan
estimasi yang lebih akurat dalam mengukur pengaruh variabel independen terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini
terdistribusi normal berdasarkan hasil uji Jarque-Bera yang memiliki nilai
probabilitas 0,125650, lebih besar dari 0,05. Uji multikolinearitas menunjukkan tidak
adanya masalah multikolinearitas karena semua nilai VIF kurang dari 10. Uiji
heteroskedastisitas menunjukkan bahwa model tidak mengalami masalah varians
residual yang tidak homogen, sedangkan uji autokorelasi menunjukkan bahwa
model bebas dari autokorelasi, dengan nilai Durbin-Watson memenubhi kriteria yang
diinginkan. Semua hasil ini mendukung validitas model regresi dalam penelitian ini.

Analisis Regresi Data Panel
Dalam regresi data panel yang menggunakan model fixed effect, hasil yang
diperoleh dari penerapan model ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Data Panel Model Fixed effect

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 105383.1 20165.44 5.225926 0.0000
X1 3.281276 0.279451 11.74188 0.0000
X2 6.862290 1.926637 3.561797 0.0004
X3 -252.0278 702.4907 -0.358763 0.7199
X4 2.085684 9.537437 21.86839 0.0000

Sumber: Hasil Olah Data Menggunakan Eviews 10, 2024.
Y = 105383.1 + 3.281276Xy;, + 6.862290X,; — 252.0278Xy; + 2.085684Xy; + £;

Adapun penjelasan dari tabel diatas ada sebagai berikut ini :

1. Berdasarkan hasil model fixed effect yang diperoleh, penjelasan dari setiap
koefisien adalah sebagai berikut:

2. Konstanta 105383.1, artinya, pertumbuhan ekonomi ketika semua variabel
independen (investasi, pengeluaran pemerintah, inflasi, dan pendapatan daerah)
bernilai nol.

3. Koefisien investasi 3.281276, artinya, setiap kenaikan 1 satuan investasi, dengan
asumsi variabel lain tetap, akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar
3.281276 miliar rupiah.
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4. Koefisien pengeluaran pemerintah 6.862290, artinya, setiap kenaikan 1 satuan
pengeluaran pemerintah, dengan asumsi variabel lain tetap, akan mengurangi
pertumbuhan ekonomi sebesar 6.862290 miliar rupiah.

5. Koefisien inflasi -252.0278, artinya, setiap kenaikan 1 satuan inflasi, dengan
variabel lainnya tetap, akan mengurangi pertumbuhan ekonomi sebesar 252.0278
persen.

6. Koefisien pendapatan 2.085684, artinya, setiap kenaikan 1 satuan pendapatan
daerah, dengan asumsi variabel lain tetap, akan meningkatkan pertumbuhan
ekonomi sebesar 2.085684 miliar rupiah.

Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen secara parsial dengan membandingkan t hitung dan t tabel. Jika t hitung
lebih besar dari t tabel, hubungan antar variabel dianggap positif, sebaliknya jika
lebih kecil, hubungan dianggap negatif. Rumus t tabel adalah DF = N - K - 1, dengan
N adalah jumlah sampel dan K adalah jumlah variabel independen. Dalam
penelitian ini, dengan 476 sampel dan 4 variabel independen, diperoleh DF = 471,
dan t tabel sebesar 1,965 pada tingkat signifikansi 0,05. Pengujian dilakukan
berdasarkan nilai probabilitas: jika lebih kecil dari 0,05, HO ditolak dan variabel
independen berpengaruh signifikan; jika lebih besar, HO diterima, menunjukkan
variabel independen tidak berpengaruh signifikan.

Tabel 2.Hasil Uji t
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 105383.1 20165.44 5.225926 0.0000
X1 3.281276 0.279451 11.74188 0.0000
X2 6.862290 1.926637 3.561797 0.0004
X3 -252.0278 702.4907 -0.358763 0.7199
X4 2.085684 9.537437 21.86839 0.0000

Sumber: Hasil Olah Data Menggunakan Eviews 10, 2024.

1. Berdasarkan Tabel 2, nilai probabilitas investasi sebesar 0,0000 yang lebih kecil
dari 0,05 dan nilai t-statistik sebesar 11,74188, yang lebih besar dari t-tabel 1,965,
menunjukkan bahwa investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, hipotesis pertama (H1) diterima, yang
berarti investasi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

2. Berdasarkan Tabel 2, nilai probabilitas pengeluaran pemerintah sebesar 0,0004
yang lebih kecil dari 0,05 dan t-statistik sebesar 3,561797 yang lebih besar dari t-
tabel 1,965, mengindikasikan bahwa pengeluaran pemerintah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian,
hipotesis kedua (H2) diterima, menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

3. Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan nilai probabilitas inflasi sebesar 0,7199 yang
lebih besar dari 0,05 dan t-statistik sebesar -0,358763 yang lebih kecil dari t-tabel
1,965. Hal ini berarti inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Oleh karena itu, hipotesis ketiga (H3) ditolak, menunjukkan bahwa
inflasi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.
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4. Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan nilai probabilitas pendapatan asli daerah
sebesar 0,0000 yang lebih kecil dari 0,05 dan t-statistik sebesar 21,86839 yang
lebih besar dari t-tabel 1,965. Ini menunjukkan bahwa pendapatan asli daerah
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian,
hipotesis keempat (H4) diterima, yang berarti pendapatan asli daerah
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Uji Anova (Uji F)
Uji F-statistik bertujuan untuk menganalisis pengaruh secara bersama-sama variabel
bebas terhadap variabel terikat. Berikut ini merupakan hasil uji F dari penelitian ini.

Tabel 3. Uji F
F-statistic Prob. F-statistic
1925.513 0.0000
Sumber: Hasil Olah Data Menggunakan Eviews 10, 2024.

Berdasarkan Tabel 3, nilai statistik F tercatat sebesar 1925,513, yang lebih besar dari F
tabel sebesar 2,391. F tabel dihitung menggunakan rumus V1 dan V2, di mana V1 =k
= 4 (jumlah variabel independen), dan V2 = n - k - 1 =476 - 4 - 1 = 471. Nilai
probabilitas F adalah 0,00, yang lebih kecil dari 0,05, mengindikasikan bahwa
investasi, pengeluaran pemerintah, inflasi, dan pendapatan secara bersamaan
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R?) mengukur seberapa baik variabel independen
menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Nilai R? berada antara 0 dan 1, di
mana 0 berarti variabel independen tidak menjelaskan variasi variabel dependen,
dan 1 berarti variabel independen sepenuhnya menjelaskan variasi variabel
dependen.

Tabel 4. Hasil Koefesien Determinasi
R-squared Adjusted R-squared
0.993890 0.993374
Sumber: Hasil Olah Data Menggunakan Eviews 10, 2024.

Pada Tabel 4, hasil adjusted R-squared sebesar 0.993890 atau 99,38 % menunjukkan
bahwa variabel independen (investasi, pengeluaran pemerintah, inflasi, dan
pendapatan) mampu menjelaskan 99,38% variasi dalam variabel dependen
(pertumbuhan ekonomi). Sisanya, sebesar 0,62%, dijelaskan oleh faktor lain yang
tidak termasuk dalam penelitian ini.

Pembahasan

1. Investasi berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Investasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Hipotesis pertama (H1) diterima, dengan demikian investasi
mempunyai pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Jika investasi
meningkat maka akan meningkatkan perekonomian yang menunjukkan bahwa
peningkatan investasi akan mendorong pertumbuhan ekonomi karena
peningkatan penanaman modal (Budihardjo et al., 2021). Investasi berperan
penting dalam meningkatkan output barang dan jasa dalam perekonomian.

Pengaruh Investasi, Pengeluaran Pemerintah, Inflasi dan Pendapatan....



Economics and Digital Business Review / Volume 6 Issue 2 (2025)
20

Peningkatan produksi ini akan mendorong pertumbuhan ekonomi. Oleh karena
itu, setiap wilayah perlu berinvestasi untuk memperbaiki kualitas produksinya.
Investasi harus diarahkan pada berbagai sektor ekonomi, dengan tujuan
memperluas pasar. Produk yang dihasilkan harus kompetitif dan memiliki nilai
jual yang tinggi, serta kualitas yang baik, agar dapat mendongkrak
perekonomian. Hal ini sejalan dengan teori Samuelson (2004) dalam Tandelilin
(2017), yang menyatakan bahwa investasi adalah faktor krusial dalam
perkembangan ekonomi, karena berfungsi sebagai pendukung untuk
mempercepat pertumbuhan sektor manufaktur.

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan merupakan dasar dari
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Untuk mencapainya, diperlukan
sumber daya finansial yang dapat mendorong sektor usaha, khususnya melalui
investasi (Mariyana, 2017). Pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan berpengaruh
pada investasi, terutama investasi asing, karena pertumbuhan ekonomi menjadi
salah satu indikator makroekonomi yang digunakan oleh investor dalam menilai
potensi suatu negara. Jika dikelola dengan baik, investasi asing dapat
memberikan dampak positif. Arus modal yang besar merupakan peluang yang
baik untuk mendapatkan pembiayaan guna mendukung pembangunan ekonomi
berkelanjutan (Solikhah et al., 2023).

Dalam teori ekonomi pembangunan, diketahui bahwa ada hubungan positif
antara tingkat pertumbuhan ekonomi dan investasi. Hubungan ini terjadi karena
semakin tinggi pertumbuhan ekonomi suatu negara, semakin besar pula
proporsi pendapatan yang dapat ditabung, sehingga menghasilkan lebih banyak
investasi. Sebaliknya, semakin besar investasi yang dilakukan, semakin tinggi
pula tingkat pertumbuhan ekonomi yang dapat dicapai. Oleh karena itu,
pertumbuhan ekonomi merupakan fungsi dari investasi (Baskoro et al., 2018).

Penelitian oleh Agus Salim (2019) dan Muhammad Haiqal (2020) juga
memperkuat temuan ini, yang menunjukkan bahwa investasi memiliki dampak
positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini berarti bahwa peningkatan
investasi, baik dari sektor publik maupun swasta, dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi. Investasi yang masuk ke suatu daerah
atau negara akan meningkatkan kapasitas produksi, menciptakan lapangan
kerja, dan meningkatkan permintaan barang dan jasa, yang pada akhirnya
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.

2. Pengeluaran Pemerintah berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Pengeluaran pemerintah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Hipotesis kedua (H2) diterima, yang berarti pengeluaran
pemerintah berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Dukungan
anggaran pemerintah untuk sektor pendidikan dan kesehatan adalah investasi
dalam sumber daya manusia yang bertujuan meningkatkan produktivitas jangka
panjang. Alokasi anggaran untuk pendidikan lebih besar dibandingkan dengan
sektor lainnya. Fokus utama anggaran publik ini adalah peningkatan sarana dan
prasarana pendidikan dan kesehatan, termasuk penguatan sumber daya
manusia di bidang tersebut. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, yang secara langsung berkontribusi pada pembangunan
dan kemajuan ekonomi di setiap wilayah (Baskoro et al., 2018).
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Penyediaan infrastruktur untuk mendukung pembangunan daerah memiliki
peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Di tingkat makro,
ketersediaan infrastruktur mempengaruhi produktivitas marjinal modal swasta,
sementara di tingkat mikroekonomi, infrastruktur dapat mengurangi biaya
produksi (Maulidya & Bintoro, 2021).

Selain itu, alokasi belanja pemerintah untuk infrastruktur memainkan peran
penting dalam meningkatkan daya saing, mendorong pertumbuhan ekonomi,
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Seringkali, kita melihat tingkat
pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi di wilayah dengan infrastruktur yang
memadai. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan infrastruktur dapat
meningkatkan produktivitas suatu daerah. Oleh karena itu, kebijakan untuk
meningkatkan kualitas dan kuantitas pendanaan pemerintah untuk infrastruktur
sangat diperlukan guna mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah di
Indonesia.

Hasil ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Fauzi Ahmad (2022)
yang menyatakan pengeluaran pemerintah memiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi.

3. Inflasi tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sehingga
hipotesis ketiga (H3) ditolak, yang berarti inflasi tidak memiliki pengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi. Inflasi dapat memberikan dampak positif
maupun negatif bagi perekonomian. Dalam situasi resesi, Bank Indonesia dapat
mengambil kebijakan moneter ekspansif dengan menurunkan suku bunga.
Inflasi yang tinggi dan tidak stabil menggambarkan ketidakstabilan
perekonomian, yang mengarah pada kenaikan harga barang dan jasa secara
umum serta peningkatan kemiskinan (Ningsih & Andiny, 2018). Saat inflasi
meningkat, masyarakat yang sebelumnya mampu memenuhi kebutuhan sehari-
hari dengan harga yang wajar menjadi kesulitan, yang berujung pada
kemiskinan dan fluktuasi inflasi dari tahun ke tahun (Anjalya, 2022).

Penelitian ini sejalan dengan temuan Muhammad Haiqal (2020), yang
menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh stabilitas harga yang
tetap terjaga atau adanya kebijakan ekonomi yang efektif untuk mengatasi
dampak inflasi terhadap sektor-sektor utama ekonomi. Inflasi yang berada
dalam tingkat wajar dan terkendali tidak selalu menghambat pertumbuhan
ekonomi, karena pertumbuhan tetap bisa terjadi meskipun inflasi sedikit lebih
tinggi, asalkan didorong oleh faktor-faktor lain seperti investasi, konsumsi, dan
pengeluaran pemerintah yang mendukung,.

4. Pendapatan Asli Daerah berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Pendapatan asli daerah berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Hipotesis
keempat (H4) diterima, dengan demikian pendapatan asli daerah mempunyai
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Interpretasi ini
menunjukkan adanya ketimpangan pengaruh PAD terhadap pertumbuhan
ekonomi antar daerah. Beberapa daerah mengalami pertumbuhan ekonomi yang
pesat, sementara yang lainnya masih rendah. PAD umumnya bersumber dari
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potensi daerah, namun tidak semua daerah memiliki potensi besar, seperti sektor
pertambangan, kelautan, dan kehutanan. Beberapa daerah mengandalkan
penerimaan dari sektor pariwisata, di mana daerah selatan lebih berkembang
dibandingkan daerah utara. Penelitian ini mencerminkan ketimpangan tersebut.
Hubungan antara PAD dan pertumbuhan ekonomi terkait dengan keseimbangan
antara penerimaan PAD dan pencapaian pemerintah dalam meningkatkan
pelayanan publik, yang pada gilirannya mendukung optimalisasi produksi
barang dan jasa.

PAD adalah sumber pendanaan utama bagi pemerintah daerah untuk
menjalankan berbagai program pembangunan. Semakin tinggi PAD yang
diperoleh, semakin besar kemampuan pemerintah daerah untuk melakukan
investasi dan pengeluaran untuk sektor infrastruktur, pelayanan publik, dan
sektor lainnya yang mendukung ekonomi daerah. Dengan demikian,
peningkatan PAD dapat mendorong pertumbuhan ekonomi daerah melalui
peningkatan kualitas pelayanan, penciptaan lapangan kerja, dan investasi. Oleh
karena itu, hubungan antara PAD dan pertumbuhan ekonomi menunjukkan
pengaruh positif yang signifikan, seperti yang tercermin dari hasil analisis
dengan nilai probabilitas rendah dan t-statistik tinggi, yang menunjukkan
kontribusi signifikan PAD dalam mendorong pertumbuhan ekonomi.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Agus Salim (2019) dan Fauzi Ahmad (2022),
yang menemukan adanya hubungan positif dan signifikan antara pertumbuhan
ekonomi dan PAD. Artinya, daerah dengan PAD yang lebih tinggi cenderung
mengalami pertumbuhan ekonomi yang lebih baik.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, beberapa
kesimpulan penting dapat ditarik terkait dengan pengaruh faktor-faktor ekonomi
terhadap pertumbuhan ekonomi di seluruh provinsi di Indonesia. Pertama, investasi
terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
Artinya, peningkatan alokasi investasi di berbagai sektor ekonomi di provinsi-
provinsi Indonesia dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi,
mencerminkan bahwa sektor investasi menjadi salah satu pendorong utama dalam
mempercepat perkembangan ekonomi regional.

Kedua, pengeluaran pemerintah juga menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini mengindikasikan bahwa belanja
pemerintah, baik untuk pembangunan infrastruktur maupun program sosial,
berperan penting dalam merangsang kegiatan ekonomi di tingkat provinsi.
Pengeluaran pemerintah yang efektif dan efisien akan dapat menciptakan lapangan
kerja dan meningkatkan daya beli masyarakat, yang pada gilirannya mendorong
pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut.

Namun, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa inflasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di seluruh provinsi
Indonesia. Meskipun inflasi dapat mempengaruhi daya beli masyarakat, dalam
konteks penelitian ini, inflasi tidak terbukti memiliki dampak langsung yang
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Terakhir, Pendapatan Asli Daerah
(PAD) juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
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ekonomi. PAD yang lebih tinggi menunjukkan bahwa pemerintah daerah memiliki
kemampuan yang lebih besar dalam membiayai pembangunan dan program-
program ekonomi lokal, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi di provinsi tersebut.
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